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 Segala puji hanya milik Allah Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberi 
rahmat taufiq serta hidayah dan maunah-Nya akhirnya laporan ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Semua tidak terlepas dari karunia-Nya, sehingga semua 
hambatan dan kendala dapat tersolusikan. Shalawat beserta salam semoga tetap 
terlimpah curahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW. 
Tidak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada pihak yang terlibat 
dalam penelitian ini, kelompok kesenian jaranan dan pencak cimande al-Da’watul 
Khoiroh, juga kepada masyarakat di lingkungan Kedawung Lor yang telah 
menerima kami dengan baik serta telah bersedia memberikan semua informasi 
yang kami butuhkan, Pihak pondok Pesantren Nurul Falah, Bapak Pamong, 
teman-teman seperjuangan Fakultas Ushuluddin tahun 2018 dan semua pihak 
yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah membantu dalam proses 
penulisan laporan ini. 
 Laporan ini yang berjudul “Penerapan Surah al-Ahzab Ayat 56 dalam 
Tradisi Kesenian Jaranan (Studi Living Qur’an di Lingkungan Kedawung Lor, 
Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang, Jember)”. Namun dalampenulisan 
laporan ini masih terdapat banyak kekurangan, dan masih jauh dari kata 
sempurna. Akan tetapi kami berusaha dengan seluruh kemampuan diri agar 
laporan ini dapat terpenuhi seperti yang diharapkan. Akhirnya, dengan segala 
kerendahan hati kami akan menerima setiap kritik dan saran yang bersifat 
membangun, demi perbaikan dan  penyempurnaan laporan penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Jawa timur merupakan salah satu provinsi terbesar kedua di Indonesia yang 
memiliki ragam seni tradisional, diantara seni tradisional tersebut adalah seni 
pertunjukan. Seni pertunjukan tradisional di Jawa Timur memiliki kekhasan atau 
karakteristik dalam bentuk maupun fungsi seninya. Salah satu kesenian pertunjukan 
tradisional yang sangat dikenal oleh masyarakat adalah jaranan. 
Kesenian jaranan sudah ada sejak jaman sebelum kemerdekaan,khususnya di 
Jawa Timur terdapat hampir di seluruh daerah, termasuk di kabupaten Jember. Terdapat 
banyak sekali kelompok kesenian jaranan di Jember, ada yang berjenis jaran penna’n, 
genting,dan jaran kepang. Jaran kepang merupakan salah satu jenis kesenian jaranan yang 
bernafaskan Islam. Islam juga merupakan agama yang sangat menghargai seni, dalam 
setiap masa penyebaran Islam di berbagai daerah di belahan dunia, seni selalu dianggap 
sebagai cara berdakwah yang paling tepat karena masyarakat akan lebih mudah 
memahami nilai-nilai yang dibawa oleh Agama Islam melalui seni tanpa perlu ada 
kekerasan. 
Karena Indonesia sebagai negara yang multicultural, yang hidup beragam agama 
dan kepercayaan, maka tidak ada pilihan kecuali mendakwhkan agama atau kepercayaan 
dengan mengikuti prinsip-prinsip agama yang menghargai perbedaan dan keberagaman 




Di sebuah desa bernama Kedawung Lor ada sebuah kelompok kesenian jaranan 
yang unik dan berbeda dengan jaranan pd umumnya, nama komunitas ini adalah al-
Da’watul Khoiroh yang artinya disesuaikan dengan tujuannya yaitu berdakwah di jalan 
kebaikan. Yang menjadikan unik adalah lagu pengiring yang dipilih yaitu memakai 
sholawatan yang mana hal ini diputuskan dengan berpatokan kepada surah al-Ahzab ayat 
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56. Hal seperti ini tampaknya unik untuk diteliti lebih mendalam karena kreatif berfikir 
masyarakat sangatlah mengalir untuk menyebarkan dakwah terhadap lingkungan sekitar. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka untuk mempermudah penelitian ini 
penulis memfokuskan pada permasalahan penerapan surah al-Ahzab ayat 56 dalam tradisi 
kesenian jarnan yang akan dikelompokkan pada sub-sub bab dibawah ini: 
a. Bagaimana sejarah dan bentuk kesenian jaranan yang ada di Lingkungan 
Kedawung Lor? 
b. Bagaimana penerapan surah al-Ahzab ayat 56 dalam kesenian jaranan yang 
ada di Lingkungan Kedawung Lor? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan fokus penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui sejarah serta bentuk kesenian Jaranan yang ada di 
Lingkungan Kedawung Lor. 
b. Untuk mengungkap makna surah al-Ahzab ayat 56 yang diterapkan dalam 
kesenian Jaranan yang ada di Lingkungan Kedawung Lor. 
 
D. Manfat Penelitian 
Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan baik 
yang bersifat teoritis maupun praktis,
2
 dalam hal ini peneliti mengharapkan penelitian ini 
bermanfaat yang diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan satu sumbangan 
sederhana bagi para peneliti living Qur’an khususnya yang berkaitan dengan seni dan 
kebudayaan yang berlaku di masyarakat yang sering kali itu luput dari perhatian para 
peneliti. 
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2. Mafaat Praktis 
a) Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keilmuan dalam mengetahui penerapan suatu ayat dalam pertunjukan kesenian 
b) Bagi pembaca dan masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif bagi pengembangan wawasan mengenai kaitan antara ayat 
dalam al-Qur’an dengan tradisi ataupun kesenian 
c) Bagi pihak lembaga IAIN Jember khususnya Fakultas Ushuludin, Adab dan 
Humaniora, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan refrensi 
akademik dalam pembahasan studi living Qur’an. 
 
E. Kerangka Teori 
Kesenian memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat. Kesenian 
merupakan bagin dari budaya dan sebagai sarana ekspresi keindahan bagi manusia. 
Kesenian berasal dari bahasa sansekerta yaitu seni yang artinya persembahan ataupun 
pelayanan. 
Seni terlahir dari masyarakat dan berfungsi sebagai media komunikasi.kesenian 
merupakan salah satu unsur kebudayaan yang sangat dibutuhkan oleh manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bersifat indah dan diungkapkan melalui gerak tubuh 
seseorang . 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan metode atau cara utama yang digunakan untuk seorang 
peneliti dalam mencapai tujuan, cara tersebut digunakan setelah peneliti memperhitungkan 
kelayakannya ditinjau dari tujuan, situasi dan kondisi. 
Untuk mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dalam penelitian, maka 
penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
 
a. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis yang digunakan adalah penelitian lapangan yaitu penelitian 





lapangan. Sehingga dalam pelaksanaan penelitian ini mengharuskan peneliti untuk terjun 




b. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi yaitu metode 
pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat. Dalam hal 
ini peneliti berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian 
untuk mengamati secara langsung berbagai hal atau kondisi di lapangan.
4
 Cara pengambilan 




Selain itu juga menggunakan metode wawancara yaitu interaksi bahasa yang 
berlangsung antara dua orang yang saling berhadapan salah seorang yaitu yang melakukan 
wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar 




c. Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi atau “content 
analisis”. Yaitu suatu teknik penyelidikan yang berusaha menguraikan secara objektif dan 
sistematik data yang diteliti. Kemudian, hanya di analisis menurut isinya dari data-data yang 
telah dikumpulkan, baik data primer maupun sekunder. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran atas pokok bahasan dalam 
penulisan , sehingga dapat memudahkan dalam memahami dan mencerna masalah-
masalah yang akan dibahas. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk menyatakan 
gambaran keseluruhan isi skripsi ini secara global, yang di dalamnya memuat sub bab 
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yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, 
kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisikan tentang profil desa, sejarah desa, struktur pengurus desa, 
masyarakat dan realitas sosial keagamaan. 
Bab ketiga, dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian beserta analisis yang sub-
subnya kami bagi kedalam empat pembahasan yang terdiri dari sejarah bagaimana 
kesenian jaranan itu berdiri, bentuk praktik kesenian, respon masyarakat terhadap 
kesenian tersebut dan yang terakhir penerapan surah al-Ahzab ayat 56 dalam tradisi 
kesenian jaranan al-Da’watul Khoiroh yang ada di Lingkungan Kedawung lor tersebut. 
Bab keempat penutup yang merupakan akhir rangkaian pembahasan yang berupa 
































A. SEJARAH DESA 
Mengenai sejarah desa Kedawung, bagaimana asal-usulnya, sejarah berdirinya 
desa, pembabatan atau cerita-cerita terdahulu mengenai bagaimana Kedawung di masa 
awal kemunculannya, tidak ada yang tahu persis, masyarakat mengakui tidak pernah 
mendapat cerita dari para sesepuhnya mengenai bagaimana desa mereka di masa lampau, 
yang mereka tahu hanya sebab penamaan kedawung dan dari mana nama itu diambil. 
Nama Kedawung berasal dari sejarah masa lalu yang mana terdapat banyak sekali 
pohon kedawung
7
 di dataran ini.
8
 Tumbuhnya pohon kedawung menandakan bahwa 
daerah ini berada di dataran tinggi, pertanian menjadi mata pencaharian utama penduduk 
setempat. Saat ini, pohon kedawung tidak lagi mudah ditemui kecuali mendakati wilayah 
hutan di ujung pegunungan. 
 
B. STRUKTUR PENGURUS DESA 
Desa Kedawung Lor termasuk bagian dari kelurahan Gebang, sehingga sistem 
pemerintahannya mengikuti kelurahan. Struktur pengurus kelurahan Gebang kabupaten 
Jember periode 2017/2018 terdiri dari: 
a. Lurah 
Posisi kepala kelurahan Gebang mengalami kekosongan sejak Mei 2017 setelah lurah 
tersandung kasus. Pelaksana sementara digantikan oleh Bapak Sukaryadi. 
b. Sekretariat 
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c. Seksi Pemerintahan 
1. Nur Mustari 
2. Endah Dwi, S.H 
3. Bunamin 
d. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteran Sosial 
1. Wahyu Ningsih 
2. Sri Purwati 
3. Suleman 
4. Abdullah 
e. Seksi Pelayanan Umum 
1. Imam Wasuki 
2. Nanik Khusnul K. 
3. M. Haris Ivan H. 
4. Moh. Syarif 
Terdapat 30 RW yang tersebar diseluruh desa bagian kelurahan Gebang. Tiap RW 
memiliki pembagian RT yang berbeda. Berikut nama-nama pengus RW kelurahan 
Gebang. 
RW 001 : Daris Sunaryo 
RW 002 : Wardoyo 
RW 003 : Sutrisno 
RW 004 : Sudaryo 
RW 005 : Ibu Noman 
RW 006 : Heri Prayogo 
RW 007 : Drs. Cung Riyadi 
RW 008 : Nur Cahyono 
RW 009 : Samsul 





RW 011 : Sugiyono 
RW 012 : Slamet 
RW 013 : Gunawan 
RW 014 : Abd. Rasyid 
RW 015 : Abbas 
RW 016 : Moch. Amari 
RW 017 : Unggul Bimantoro, S. Pd. 
RW 018 : Drs. Imam Buhori 
RW 019 : Sugeng Hari 
RW 020 : Sumanto 
RW 021 : Jamhari 
RW 022 : Slamet 
RW 023 : Paiman 
RW 024 : Sigit 
RW 025 : Suyitno 
RW 026 : H. Yunaini 
RW 027 : Sutrisno 
RW 028 : Miskali 
RW 029 : M. Nasir 








C. MASYARAKAT DAN REALITAS SOSIAL KEAGAMAAN 
Kedawung Lor, adalah salah satu dari tujuh Lingkungan yang terdapat di 
kelurahan Gebang Kecamatan Patrang, kabupaten Jember, Jawa Timur. Jarak tempuh 
desa menuju kelurahan ±10 menit ke arah selatan menggunakan kendaraan bermotor 
dengan kecepatan rata-rata 40 Km/jam. Jalan utama penghubung desa menuju kelurahan 
hingga kabupaten kota telah beraspal hot mix sehingga bisa dilalui dengan mudah 
kendaraan bermotor. Dengan adanya jalan utama ini, Lingkungan Kedawung Lor terbagi 
menjadi bagian timur dan barat embong (jalan raya). 
Nama Kedawung berasal dari sejarah masa lalu yang mana terdapat banyak sekali 
pohon kedawung
9
 di dataran ini.
10
 Tumbuhnya pohon kedawung menandakan bahwa 
daerah ini berada di dataran tinggi, pertanian menjadi mata pencaharian utama penduduk 
setempat. Saat ini, pohon kedawung tidak lagi mudah ditemui kecuali mendekati wilayah 
hutan di ujung pegunungan. 
Sektor pertanian dengan komuditas utama padi menjadi pekerjaan utama sebagian 
besar masyarakat sejak zaman kolonial.
11
 Sistem irigasi menggunakan parit-parit yang 
telah ada sejak zaman jajahan itu, hingga saat ini keberadaannya bisa mengairi sawah-
sawah petani walaupun sesekali memerlukan sedikit perbaikan bila hujan sangat deras 
sehingga membuat tanggul-tanggul penahan yang terbuat dari lumpur jebol. Kaum laki-
laki biasa pergi ke sawah saat matahari belum memancarkan sengatnya, sekitar pukul 
enam atau setengah tujuh. Dan akan pulang saat matahari mulai terasa membakar, sekitar 
pukul sepuluh untuk beristirahat hingga usai sholat Dhuhur. Mereka kembali lagi ke 
lahan hingga matahari hendak menuju peraduannya dan langit barat mulai kemerahan. 
Tidak jarang terdapat ibu-ibu yang juga bekerja di sawah membantu suaminya, tapi 
minim sekali. Biasanya adalah perempuan yang sudah sepuh, berumur lebih dari lima 
puluh tahun dan telah terbiasa bertani sejak usia remajanya di zaman lalu.  
Bagi masyarakat yang tidak memiliki lahan, mata pencaharian mereka sangat 
beragam. menggarap tanah orang lain, buruh bangunan, buruh pembuatan alat-alat rumah 
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tangga. Terdapat pula dua pembuat batu-bata. Pemilik meuble dan buruhnya yang 
memproduksi kursi, lemari dan perabotan rumah tangga berkayu lainnya. Berdagang di 
pasar Gebang, dan tenaga pengajar. 
Resiko yang dirasakan masyarakat Kedawung Lor yang tinggal di dataran tinggi 
adalah susahnya menggali mata air (membuat sumur). Air baru bisa memancar dengan 
kedalaman lebih dari 25m.  Sehingga, walaupun jarak dengan pasar Gebang tidak jauh –
sekitar 2 Km- masyarakat enggan menanam sayur-mayur untuk kemudian dijual secara 
langsung ke pasar dengan alasan sayur membutuhkan banyak air. Siklus jenis tanaman 
pertanian yang ditanam menyesuaikan dengan musim. Saat musim hujan, para petani 
menanam padi, saat musim kemarau petani memilih jagung karena sedikit membutuhkan 
air. Sekitar 15 tahun sebelumnya, terdapat tiga siklus tanaman para petani Kedawung 
Lor, yaitu padi, kedelai dan jagung. Akibat musim yang tidak menentu akhir-akhir ini dan 
harga kedelai yang anjlok, petani sekarang hanya menjalankan dua siklus. Selain area 
persawahan yang membentang baik di sisi kiri-kanan jalan utama penghubung Kedawung 
Lor dan Banjar Sengon, terdapat pula beberapa petak tanah yang ditanami kopi, pisang 
dan singkong dan pohon sengon walaupun keberadaannya bisa dihitung jari.  
Kehidupan masyarakat Kedawung Lor tampak sederhana, rata-rata ukuran rumah 
penduduk sekitar 6x9m, dengan halaman agak luas yang dapat menampung salah satu 
bahkan dua tanaman buah dengan pohon-pohon besar seperti rambutan, mangga, pisang, 
durian, karsen dan alpukat. Jarang sekali ditemukan rumah besar dan mencolok kecuali 
rumah tokoh masyarakat atau masyarakat pendatang yang merupakan eksekutif sebuah 
perusahan di kota. Di belakang atau di samping rumah penduduk biasa terdapat tempat 
untuk menyimpan kayu bakar yang digunakan memasak. Bila kayu-kayu masih basah, 
biasanya dijemur di halaman rumah dan dimasukkan kembali ke tempat penyimpanan 
bila hari mulai sore atau mendung. Ibu-ibu biasa menggunakan daster-daster sederhana 
dalam kesehariannya, sebagian menggunakan jilbab dan lebih banyak yang membiarkan 
rambutnya tampak. Rata-rata kendaraan bermotor yang yang dimiliki penduduk adalah 
sepeda motor, hanya beberapa rumah yang terdapat garasi untuk parkir mobil. 
Sebagian warga juga memiliki ternak seperti sapi dan kambing. Ayam dan 
mentok sangat mudah ditemukan berkeliaran di halaman maupun di jalanan. Juga masih 





Ditonggak dengan batang pohon dan bagian tengah diberi tangga bambu untuk 
memudahkan pemilik menaikinya. Biasanya kandang terbuat dari bambu yang dibelah 
dengan lebar 5-7cm dengan bentuk rumah khas Minangkabau, dicat warna warni 
berukuran sekitar 1x2,5m atau lebih besar lagi. Warga menyebutnya pejudhun. 
Tingkat konsumsi masyarakat bisa dikatakan rendah. Susah sekali mencari 
jajanan malam seperti martabak, terang bulan, roti bakar di daerah ini. Bila ditanya 
mengapa tidak ada yang berjualan, warga menjawab tidak laku. Walaupun laku, minim 
sekali untuk dijadikan income sehari-hari. Hanya terdapat dua titik penjual bakso yang 
ditemukan. Penjual cilok (sejenis bakso dengan ukuran kecil-kecil, biasanya lebih banyak 
tepung dari pada daging dalam perbandingan mengolahnya) akan laku keras bila 
berjualan di sekolah-sekolah. Sedangkan untuk warung penjual sayur-mayur mudah 
ditemukan di mana-mana. Dalam satu gang, bisa terdapat dua sampai tiga warung penjual 
sayuran dan bumbu-bumbu dapur. Begitu pula dengan tukang sayur keliling, tiap pagi 
bisa terdapat lima penjual sayur keliling dengan waktu kedatangan dan tempat mangkal 
yang berbeda-beda. Tukang sayur keliling biasa menggunakan motor dengan keranjang 
besar dibelakang sebagai tempat barang dagangannya atau motor roda tiga dengan bak 
besar di belakang yang biasa disebut tosa. Barang dagangannya tidak kalah lengkap 
dengan penjual sayur yang menetap diwarung. Mulai dari bumbu-bumbu, beragam sayur, 
ikan, daging, tahu, tempe, jajanan pasar seperti onde-onde, jelly bahkan susu murni 
maupun susu kedelai. Tidak hanya laki-laki, penjual sayur keliling juga terdapat yang 
perempuan. Menurut penuturan salah seorang penjual sayur keliling, dagangannya habis 
sekitar pukul sepuluh pagi, dan Ia akan kembali ke rumah untuk beristirahat. Hal ini 
menandakan, budget belanja masyarakat Kedawung lebih fokus kepada kebutuhan 
primer. Sehingga jarang mengkonsumsi pilihan jajanan-jajanan lain. 
Untuk saat ini, tingkat pendidikan warga sudah masuk dalam kategori tinggi. 
Anak-anak dan remaja semuanya bersekolah, mulai dari TK, SD, SLTP sederajat, 
maupun SLTA. Jam setengah tujuh pagi, gang-gang dan jalan utama telah dipenuhi orang 
tua yang hendak mengantar anaknya bersekolah dengan aneka jenis seragam. Seragam 
dengan warna mencolok yang dikenakan anak-anak enam tahun kebawah, Putih merah, 





menjadi tenaga pengajar di sekolah-sekolah yang terdapat di daerah Gebang dan 
sekitarnya. 
Tidak terdapat agama yang heterogen di desa Kedawung Lor. Semuanya Islam 
yang ber-ormas-kan NU. Terdapat empat masjid yang kesemuanya aktif digunakan sholat 
lima waktu dan sholat Jum’at. Masjid pertama terdapat di daerah Gilih12 yang berada di 
ujung paling barat desa Kedawung Lor, didirikan sejak zaman penjajahan. Hingga 
sekarang masjid dengan nama Awwal al Akhir ini dipimpin oleh keturunan pendiri 
pertamanya, Ky. Hasyim. Saat penduduk semakin banyak, masjid Gilih tidak lagi mampu 
menampung warga, didirikanlah masjid Hamdaniyah sekitar 700m ke arah timur dari 
masjid Gilih. Dengan masalah yang sama, penduduk semakin banyak didirikan dua 
masjid di arah utara, Masjid Nurul Huda dengan jarak 1 Km dari Hamdaniyah dan masjid 
terakhir yang satu-satunya berseberangan dengan jalan utama, berada di daerah timur dan 
diberi nama al-Mubarok. Usai sholat Magrib, Masjid berfungsi sebagai tempat belajar al-
Qur’an anak-anak berumur di bawah 12th. Diasuh oleh para ibu-ibu dengan membentuk 
halaqah sesuai tingkatan kemampuan anak-anak. Proses belajar membaca al-Qur’an 
dialakuakn di teras masjid hingga adzan Isya’ berkumandang. Setiap Jum’at usai jama’ah 
Subuh, seluruh masjid mengadakan Khotmil Qur’an dengan melibatkan para Jama’ah 
laki-laki. Sistem yang digunakan adalah setiap Jama’ah membaca al-Qur’an dengan 
menggunakan pengeras dan membaca sesuai kemampuannya, bila mampu membaca 
hingga satu juz, maka dipersilahkan, bila mampu membaca setengah atau seperempat juz 
juga tidak dipermasalahkan dan akan dilanjutkan oleh Jama’ah lainnya. Kegiatan ini 
berlangsung hingga pukul sembilan bahkan sepuluh pagi, setiap Jum’at juz yang dibaca 
bisa mencapai lima hingga tujuh juz, juz selanjtnya dilanjutkan pada Jum’at selanjutnya. 
Hingga saat ini, beragam kesenian tradisional masih lestari, seperti hadrah, 
terbhengan (berasal dari kata terbheng yang merupakan bahasa madura bagi rebana) 
merupakan istilah bagi kegiatan hadrah yang salah satu alatnya menggunakan ketipung 
dan alat tabuh lainnya dengan membaca sholawat berzanji berlanggam jawa, sangat khas 
dan unik, sudah ada sejak sebelum Indonesia merdeka. Jenis kesenian ini biasanya 
menggunakan arisan, dengan jumlah yang sudah ditentukan, tidak lebih dari dua puluh 
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 Gilih adalah istilah orang madura bagi dataran yang dikelilingi laut atau sungai. Gilih di Kedawung Lor 
dikelilingi oleh aliran dua sungai, dataran tersebut ditempati oleh keluarga Ky. Hasyim yang menurut warga adalah 





lima ribu, lalu kegiatan dilaksanakan di rumah anggota yang memenangkan arisan pada 
tiap minggunya. Terdapat pula seni bela diri pencak silat cimandek, yang juga sudah 
melahirkan banyak pendekar sejak zaman penjajahan. Kesenian jaran kepang (biasa 
disebut jherenan dalam bahasa madura) anggotanya juga mengadakan arisan dan jaranan 
diadakan di rumah yang memenangkan arisan tiap minggunya. Juga terdapat Tottak 
dhereh (menumpahkan merpati) biasa dilakukan oleh komunitas pemilik merpati saat 
salah satu anggotanya atau anggota komunitas lain mengadakan acara. Seperti slametan, 
pernikahan, khitan. Anggota komunitas bersama-sama melepaskan merpati yang dibawa, 
tiap orang bisa membawa 40 hingga seratus merpati. Bila ada merpati yang kecantol 
merpati lain, dan tinggal di pejhudun salah satu anggota, maka telah menjadi hak milik 
yang punya pejhudun. Kegiatan ini bisa diikuti 60-200 0rang, dengan jumlah merpati 
yang dilepas ratusan bahkan ribuan. Terdapat pula kesenian gambusan, merupakan 
pertunjukan musik yang menyanyikan lagu-lagu pop modern khas timur tengah, biasanya 
diiringi organ tunggal, anggota kesenian ini juga mengadakan arisan.  
Arisan merupakan upaya pengikat agar masyarakat tidak mudah melepaskan diri 
kegiatan yang diikuti, hampir semua kegiatan yang dilaksanakan berkelompok, baik 
kegiatan kesenian maupun perkumpulan kegiatan keagamaan menggunakan sistem 
arisan. Seorang warga biasa mengikuti 2-3 kegiatan yang didalamnya terdapat arisan.  
Sebagai masyarakat muslim, penduduk Kedawung Lor mengadakan berbagai 
perkumpulan kegiatan keagamaan. Seperti Khotmil Qur’an. Kegiatan khataman al-
Qur’an ini biasa dilaksanakan seminggu sekali, seperti perkumpulan Khotmil Qur’an  al 
Muhdiyin al Muwaffiqin, dilaksanakan setiap hari Minggu dengan anggota 34 orang, 
kegiatan ini juga menggunakan sistem arisan. Kegiatan dilaksanakan dirumah anggota 
yang memenangkan arisan dan tuan rumah wajib menyediakan minuman, makanan berat 
dan ringan dengan menggunakan uang hasil arisan yang dimenangkan. Ada juga 
perkumpulan kegiatan yasin dan tahlil ibu-ibu, dilaksanakan setiap Jum’at sore, sistem 
arisan dan tempat menetap disebuah musholla warga. Perkumpulan sholawat berzanji 
ibu-ibu, ada yang dilaksanakan hari Minggu dan hari Senin pagi, dengan anggota yang 
berbeda. Sebagian besar anggota pembacaan Yasin dan Tahlil juga aktif di perkumpulan 
sholawat hari Senin. Semuanya menggunakan arisan sebagai perekat, dan sistem 





Terdapat pula perkumpulan yang bertujuan mempererat hubungan sosial warga 
dalam satu RT. Salah satunya seperti Rukun Kifayah Keluarga (RKK) merupakan 
perkumpulan bapak-bapak dengan kegiatan rutin pembacaan Yasin dan Tahlil setiap 
malam Jum’at. Tujuan dari kegiatan ini adalah apabila ada warga yang meninggal dunia, 
tidak terlalu diberatkan dalam mengurus perlengkapan kematian, seperti kafan, kapas, 
bunga tabur dan lain-lain. Setiap anggota keluarga yang meninggal akan mendapatkan 
suntikan dana sebesar dua ratus limapuluh ribu untuk membeli perlengkapan tersebut. 
Uang berasal dari dana kas yang setiap minggunya dikumpulkan sebanyak lima puluh 
ribu. Dana kas diambil dari dana arisan, jumlah uang arisan sebesar tiga ratus ribu, dua 
ratus lima puluh ribu untuk anggota yang memenangkan arisan, lima puluh ribu untuk 
Kas. RKK juga memiliki inventaris perkakas yang biasa digunakan dalam kematian. 
Seperti keranda, kelambu keranda, payung kematian. Juga alat-alat untuk memandikan 
jenazah, seperti gentong besar, beberapa gayung. Termasuk inventaris adalah juga adalah 
perkakas dapur seperti panci besar, panci pemasak nasi besar, kuali, ratusan piring dan 
sendok, puluhan tikar, belasan asbak, biasanya dikembalikan lagi setelah slametan tujuh 
harian. Semuanya boleh dipinjam oleh anggota RKK tidak hanya saat ada pihak anggota 
keluarga RRK yang meninggal, saat mengadakan acara besar seperti pernikahan, dan 
beragam jenis slametan. 
Masyarakat saling bersinergi untuk menjaga stabilitas kerukunan, saling 
bergotong rotong menjaga kenyamanan lingkungan. Misalnya saat salah satu jembatan 
ambruk karena hujan deras, masyarakat mengadakan iuran sejumlah lima puluh ribu 
kepada setiap kepala keluarga dan warga bersama-sama membangun ulang jembatan. 
Masyarakat tampak sukarela membersihkan sisa-sisa banjir bila air sungai meluap karena 
ada bambu roboh yang menyumbat aliran air. Mengangkat bambu, dan menggali ulang 
dranase konvensional yang mulai dangkal. Kerukunan tampak dari kegiatan sehari 
masyarakat yang menanggapi dengan santai perbedaan kecenderungan masyarakat. 
Warga yang tidak gemar jaranan misalnya, akan biasa saja kalau memang tetangganya 
sedang memenangkan arisan jaranan. Bahkan yang awalnya tidak pernah nonton 
pertunjukan kesenian, mereka menyempatkan nonton walaupun sebentar. Mengenai hal 
ini, info didapatkan dari warga sekitar. Masyarakat juga antusias mengahadiri tahlilan 





ada janji maka akan ditunda dulu untuk menghadiri undangan tetangganya. Masyarakat 
juga dengan sukarela menyediakan minuman dan gorengan saat diadakan Khotmil 
Qur’an Jumatan di Masjid-Masjid. 
Salah satu ciri khas masyarakat Kedawung yang dalam keseharian berbahasa 
Madura, adalah memanggil bapak- bapak dan Ibu- Ibu dengan nama anak sulungnya. 
Misalnya seorang bapak memiliki anak sulung Bernama Vira, maka sang bapak akan 
dipanggil Pak Vira dan ibunya adalah Bu Vira. Walaupun unik, terkadang agak 
membingungkan bila ada seseorang yang bertanya alamat rumah seseorang dengan nama 
aslinya, dan warga yang ditanya tidak mengetahui nama asli tersebut. 
Kedawung Lor memberikan gambaran nyata di mana perbedaan dalam suatu 
masyarakat dapat diterima dan ditolerir dengan tetap saling mengerti dan memahami 
perbedaan kecenderungan anggota masyarakat untuk menjaga berbagai tradisi tetap 





















HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
 
A. SEJARAH BERDIRINYA KESENIAN JARANAN DI LINGKUNGAN 
KEDAWUNG LOR 
Di lingkungan Kedawung Lor, Kelurahan Gebang, Kecamatan Patrang, 
Kabupaten Jember Jawa Timur ada beberapa kesenian tradisional yang masih eksis dan 
lestari, diantaranya adalah kesenian jaranan. jaranan merupakan kesenian tradisional yang 
berasal dari pulau Jawa, Jaranan terbagi ke dalam tiga jenis yaitu penna’an yang bercorak 
Budha, genting yang bercorak Hindu, dan jaran kepang yang bernuansakan Islam. Jaran 
kepang mempunyai banyak istilah senada seperti kuda lumping, jathilan, ebeg-ebeg, kuda 
kepang, dan lain-lain. 
Cikal bakal lahirnya kelompok kesenian jaranan di Lingkungan Kedawung Lor ini 
berasal dari sebuah komunitas aliran pencak yang dikenal dengan nama Cimande, 
Cimande merupakan aliran pencak silat yang berasal dari daerah Tasikmalaya sebuah 
kabupaten yang terletak di wilayah selatan Provinsi Jawa Barat. Komunitas pencak ini 
biasa disebut dengan nama PPCI, singkatan dari persatuan pencak Cimande Indonesia. 
Di wilayah Jawa Timur, ilmu pencak cimande dibawa oleh Mbah Khoir yang 
kemudian diturunkan kepada muridnya Ki banon dan salah satu diantara sekian ribu 
muridnya adalah Mbah Arba’I, ketua PPCI di Lingkungan Kedawung Lor. Mbah Arba’I 
mempelajari ilmu pencak Cimande sejak jaman penjajahan, hingga akhir hayatnya awal 
tahun 2018 kemarin beliau telah memiliki banyak murid hingga jumlahnya mencapai 
ribuan yang tersebar di seluruh pelosok wilayah kabupaten Jember, di Lingkungan 
Kedawung sendiri sebagian besar merupakan murid dari Mbah Arba’I diantara Pak 
Sariman yang sudah berstatus seorang pendekar di dunia persilatan Cimande. 
Mbah Arba’I selaku guru pertama di wilayah jember sekaligus ketua PPCI pada 
saat itu terfikir untuk menambahkan kesenian jaranan dalam pagelarannya yang 
dimaksudkan untuk menarik peminat dan meramaikan pertunjukan pencak silat Cimande 





menampilkan Jaranan, di Lingkungan kedawung Lor sendiri sudah ada 3 komunitas 
jaranan. 
Namun ketiga komunitas jaranan tersebut bukan jaran kepang melainkan 
tergolong kepada jaranan yang bercorak hindu-budha yang dalam praktiknya si jaran 
memakan beling, ayam hidup-hidup, serta benda-benda mengerikan lainnya. Iringan 
musiknya menggunakan lagu gendhing atau sinden berbahasa jawa dan terkesan anarkis, 
sampai-sampai jarannya memukuli tubuhnya sendiri saat dalam keadaan tidak sadar. 
Saat itu banyak sekali masyarakat termasuk masyarakat kedawung yang antusias 
dan tertarik menonton jaranan ini bahkan sampai ikut bergabungmenjadi anggota 
terutama kalangan anak muda, tapi jika diperhatikan kebanyakan peminatnya adalah 
anak-anak yang kurang pengawasan dari orang tua dan bisa dikategorikan nakal, tidak 
taat beragama. Hal itu dapat dilihat dari waktu pertunjukan yang dimulai pukul sepuluh 
malam hingga dini hari, pemuda-pemudi berbaur tanpa batas dan banyak yang 
berpenampilan urakan seperti bertato, rambut dicat, bertindik dan perempuannya tanpa 
mengenakan jilbab. 
Melihat kenyataan seperti itu, Pak Saiful cucu dari Mbah Arba’I merasa miris dan 
prihatin sehingga beliau berfikir untuk mendirikan kesenian jaranan juga namun 
bernafaskan Islam, agar anak-anak muda tadi tidak terpengaruh oleh kesenian yang ada di 
luar jalur Islam dan perlahan-lahan bisa dibimbing ke jalan yang benar melalui syi’ar 
yang dibalut dengan kesenian tradisional ini, demi mewujudkan keinginan itu Pak Saipul 
mencari ilmu jaranan ke wilayah pak Saiful mendirikan komunitas kesenian Jaran 
Kepang sejak tahun 2015, dengan memodifikasi beberapa bagian yang dianggap tidak 
selaras dengan syari’at Islam, diantaranya mengganti lagu pengiring dengan sholawatan, 
benda-benda yang dimakan jaran ketika dalam kedaan tidak sadar. 
Komunitas kesenian jaranan ini dinamai al-Da’watul Khoiroh yang artinya 
dakwah di jalan kebaikan, nama ini didapat dari hasil musyawarah dan istikhoroh yang 
dilakukanoleh Mbah Arba’i. Pada masa awal berdirinya kelompok kesenian al-Da’watul 
Khoiroh hanya beranggotakan 3 pawang, 2 pengiring lagu sholawat dan gamelan, serta 
beberapa pemainjaran. Namun saat ini sudah berkembang dan anggotanya jauh lebih 
banyak, pawang yang dimiliki berjumlah sepuluh orang, 3 orang pengiring lagu sholawat 





B. BENTUK DAN PRAKTIK KESENIAN JARANAN DI LINGKUNGAN 
KEDAWUNG LOR 
Pertunjukan kesenian jaranan al-Da’watul Khoiroh dilaksanakan rutinan 
mengikuti jadwal pertunjukan pencak cimande yaitu seminggu sekali yaitu pada saat 
malam minggu, dikarenakan sebagian pemain dan anggota pencak merupakan siswa yang 
masih mengenyam bangku sekolah baik di SMP maupun SMA, hal itu dimaksudkan agar 
tidak mengganggu waktu sekolah dan belajar para anggota yang masih berstatus siswa. 
Perihal tempat, sistemnya arisan yaitu bergilian di setiap rumah anggota secara 
acak. System ini juga dipilih sebagai metode untuk mengikat solidaritas dan kebersaman 
serta menjaga tali silaturahim antar para anggota. Lain halnya dengan pencak yang hanya 
dilaksanakan seminggu sekali pada saat arisan, kesenian jaranan biasa digelar ketika 
mendapatkan undangan untuk memeriahkan berbagai jenis acara mulai dari acara 
walimah nikah, sunatan,bahkan imtihan di sebuah pondok pesantren contohnya seperti di 
Pondok Pesantren Nurul Falah yang setiap tahunnya selalu diminta untuk turut 
meramaikan acara. Undangan yang mereka dapatkan sejauh ini masih dari sesame warga 
kabupaten jember, hanya beberapa kali di luar kota yaitu di kota tape, Bondowoso. 
Komunitas kesenian jaranan al-Da’watul Khoiroh memiliki jadwal latihan music 
pengiring yang berupa gamelan setiap satu minggu sekali yang jatuh pada malam rabu. 
Sedangkan pertemuan rutin antar anggota sejenis musyawarah besar bagi seluruh anggota 
jaranan dilaksanakan dua buan sekali setiap tanggal 28. 
Awal permainan ditandai dengan penaburan bunga beserta beras yang dilakukan 
oleh bapak Saiful selaku pawang utama, kemudian beberapa pawang memecut ke arah 
sekitar permainan dengan tujuan mengundang roh. Permainan jaranan berkitan dengan 
memasukkan dan mengeluarkan roh, roh atau khodam yang biasa dipakai oleh kelompok 
kesenin al-Da’watul Khoiroh berasal dari satu perkumpulan yang merupakan khodam 
milik eyang Kumiri atau Bujuk Kumireh dalam bahasa Madura. Eyang Kumiri adalah 
seorang murid dari Kanjeng Sunan Kalijaga, atau lebih tepatnya murid perempuan satu-
satunya. Jadi Bujuk Kumireh adalah ratunya para khodam yang biasa menyuruh anak 
buahnya untuk masuk ke tubuh anak yang sedang jadi ketika permainan dilangsungkan. 
Ketika mengundang roh diawali dengan membaca basmalah kemudian 





Di antara yang ditawassuli adalah Nabi Muhammad, Nabi Adam dan Umi Hawa, para 
malaikat yang sepuluh, khulafah rashidin, dulur papat limo pancer, semua guru, bapak 
ibu, eyang kumiri, buyut saketi, eyang selendang kuning, eyang singo barong, eyang 
saptobalo, tawassul dibaca ketika gamelan sudah mulai ditabuh 
Untuk memasukkan khodam, roh asli dari si anak dikeluarkan dulu baru 
kemudian dimasuki khodam. Ketika dalam keadaan tidak sadar, yang dilakukan si anak 
atau jaran adalah menari menyesuaikan dengan iringan lagudan music,music 
pengiringnya merupakan seperangkat gamelan, sedangkan lagu pengiringnya adalah 
sholawatan. Beberapa alasan yang diungkapkan mengapa memilik sholawat, pertama 
dikarenakan tujuannya sebagai media syi’ar atau da’wah, yang akan dibahas lebih 
mendalam pada sub bab keempat. Alasan lain adalah dikarenakan para khodam milik 
eyang kumiri sukadengan sholawat, tidak suka sinden atau gendhing, hanya terkadang 
minta lagu-lagu Banyuwangi tergantung usia khodam yang masuk. Jika khodamnya 
masih muda, terkadang minta lagu Banyuwangi tetapi jika khodamnya sepuh atau 
diantara mereka ada satu khodam sepuh maka mereka meminta sholawat. 
Ketika menjadi jaran, si anak tidak merasakan apa-apa mereka seperti sedang 
bermimpi, mimpi yang dirasakan berbeda-beda tergantung khodam yang masuk berasal 
dari mana, jika khodam yang masuk berasal dari hutan maka perasaan si anak seperti 
sedang berada di dalam hutan. 
Selain menari, si jaran juga biasa mengupas sabut kelapa dengan menggunakan 
mulut, mereka tidak makna beling atau ayam hidup seperti yang dilakukan oleh pemain 
jaran penna’an atau genting. Terkadang dalam permainan jika di rumah yang memiliki 
hajat tahu yang mendapat giliran arisan ditemukan barang dholim atau sejenis sihir 
kiriman dari orang yang berniat jahat kepada keluarga tersebut. Barang dholim ditemukan 
oleh jaran karena energinya menarik penciuman si jaran, sedangkan yang mengambil 
barang dari tempatnya adalah Bapak Saiful, jaran hanay mampu menemukan tempatnya 
saja. 
Untuk pengambilan barang dholim membutuhkan kemampuan khusus yang itu 
tidak dapat dilakukan oleh sembarng orang, di kelompok al-Da’watul Khoiroh sendiri 
yang mampu mengambil hanya Pak Saiful. Pernah suatu ketika bapak Saiful tidak ada di 





lain dan penonton membaca Surah Yasin dan sholawat supaya barangnya tidak kabur, hal 
itu dilakukan hingga akhirnya Pak Saiful datang untuk mengambil barang tersebut. 
Ketika permainan sudah dirasa cukup, maka Pak Saiful akan melemparkan bunga 
kembali seperti orang yang sedang nyawer, kemudian membaca “assalaamu’alikum poro 
ghoib, wes cukup, tak iringi gending alon-alon mulio-mulio” kemudian si jaran langsung 
meminta dibukakan pengikat kepalanya dan roh dikeluarkan dengan membaca kalam 
suryani yang bunyinya “diyya’in diyya’in ahya’in ahya’in jallasin jallasin” 
Dalam sebuah permainan, pawang bertanggung jawab penuh atas apapun yang 
terjadi di tengah-tengah permainan, salah satunya harus menguasai ilmu aji rasa yang 
diajarkan oleh prabu tamtama, jadi yang dilakukan si anak Selama tidak sadar tidak 
melukai tubuhnya. Begitu pun ketika ada yang berniat kisruh saat permainan 
berlangsung, jaran paling tidak suka disiuli ataupun disenter karena merasa ditantang, 
karena mereka sudah punya ampu sendiri yaitu damar kambang, maka ketika disenter dia 
akan mengejar orang yang berbuat kisruh tersebut dan itu menjadi tanggung jawab 
pawang untuk mengendalikan. 
 
C. RESPON MASYARAKAT TERHADAP KESENIAN JARANAN 
Mengenai respon masyarakat, ada yang merespon baik ada pula yang tidak. 
Diantara mereka yang merespon baik disebabkan oleh beberapa alasan, diantaranya 
karena tujuan baik yang dimiliki oleh kelompok jaranan ini, tujuan baik yang membuat 
masyarakat simpati adalah yang pertama, untuk melestarikan kesenian dan kebudayaan 
yang sudah diwariskan para pendahulu kita, dan tujuan yang tak kalah penting juga, 
untuk syi’ar, atau kami jadikan sebagai media da’wah. 
Kedua, mengajak orang, katakanlah anak-anak yang jadi itu untuk perlahan-lahan 
meninggalkan jalan yang tidak Allah sukai untuk kemudian menapaki jalan kebenaran, 
atau dalam kata lain mengarahkan anak-anak yang jadi untuk tidak melakukan hal yang 
tidak baik, lambat laun meninggalkan kebiasaan buruk mereka, seperti minum minuman 
keras, sering meninggalkan sholat. 
Pernah suatu ketika ada orang bernama Tok, orang-orang menyebutnya pak Tok, 
sejak kecil tidak kenal sholat tidak kenal masjid, setelah ikut jaranan al-Da’watul 





ternyata Tok sekarang sudah mau sholat”. Pernah juga ada orang bertato, setiap mau 
dijadikan, khodamnya menolak untuk masuk, sampai akhirnya dia diajari sholat, wiridan 
dan rutin melaksanakan itu, akhirnya khodamnya mau masuk, pulang-pulang dia 
langsung ngadakan tasyakuran, dengan menyembelih semua ayam peliharaannya untuk 
menjamu para tamu yang hadir di acara tasyakurannya. 
Juga seorang anak bernama Hoirul, di masa lalunya ia merupakan anak yang 
terkenal dengan kenakalannya, bisa dikatakan anak ternakal satu kampung, hingga 
akhirnya almarhum ibunya datang lewat mimpi dan meminta Hoirul untuk ikut jaranan 
al-Da’watul Khoiroh dan akhirnya sekarang menjadi pemuda yang baik yang taat 
beribadah dan selalu betah berlama-lama di masjid. 
Ketiga, yaitu membumikan sholawat atau mengajak mereka untuk sama-sama 
bersholawat, Di dalam al-Qur’an disebutkan di surah al-Ahzab, “innallaha wa 
malaikatahu yusholluna ‘alan nabi, yaa ayyuhal ladzina aamanu shollu ‘alaihi wa 
sallimu tasliima” bahwa sesungguhnya Allah beserta para malaikat saja bersholawat 
kepada Rasulullah, masak kita tidak?  Dan cara ini dirasa sangat efektif, jika ada acara 
sholawatandengan tajuk sholawatan dari yang diundang sepuluh orang yang datang 
hanaya satu orang saja, Tapi kalau dibalut dengan jaranan, yang tidak diundang pun 
datang dan sama-sama ikut bersholawat. 
Manfaat untuk yang melihat, terkadang ketika roh akan dikeluarkan dia minta 
diiringi sholawat kemudian minta dikaffani, lalu diadzani selayaknya orang yang 
meninggal, kemudian dalam proses keluarnya roh dari jasad seperti orang yang sedang 
sakaratul maut, hal ini bertujuan untuk mengingatkan kita semua yang hidup bahwa pada 
akhirnya semua akan mati. 
Manfaat lainnya bagi orang yang menonton, Pernah suatu ketika, di sebuah 
keluaga yang mengundang ada yang putus nikah atau si suami menjatuhkan talak, tapi 
mereka belum dinikahkan lagi dan tetap berkumpul, maka si jaran memberi  tahu, dan 
harus dinikahkan kembali pada malam itu juga, jika tidak maka rohnya enggan untuk 
pulang dalam artian si anak tidak bisa disadarkan kembali sebelum orang yang putus 
nikah tadi dinikahkan lagi. Pernah lagi ada yang meninggal tidak wajar, jarannya 
menangis, lalu minta dingajikan yaa siin 40 kali untuk orang yang meninggal tersebut. 





tuan rumah tentu merasa senang, ternyata memang ada yang ganjil di rumanya, misalnya 
ada yang sakit lama. 
Sedangkan mereka yang memberikan respon negative Biasanya berasal dari 
komunitas lain, yang merasa iri dan lalu berbuat kisruh atau masyarakat sekitar yang 
menganggap bahwa ini permainan yang mengundang setan atau berteman dengan setan. 
 
D. PENERAPAN SURAH AL-AHZAB AYAT 56 DALAM KESENIAN JARANAN 
AL-DA’WATUL KHOIROH 
Kelompok kesenian jaranan al-Da’watul Khoiroh menggunakan sholawat sebagai 
lagu pengiring selama permainan berlangsung, sholawat dipilih atas dasar beberapa 
alasan, yang pertama karena khodam Eyang Kumiri suka dengan sholawat, tidak suka 
jika diiringi gending atau sinden. Kedua, seperti penamaan kelompok ini yang merupakan 
niat awal yang mulia dari pendiri pertamanya, al-Da’watul Khoiroh yang bertujuan 
sebagai mediadakwah dan syi’ar, alasan ketiga adalah berpatokan pada surah al-Ahzab 
ayat 56 yang artinya, “sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersholawat 
kepada Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersholawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS al-Ahzab:56). 
Ayat dan perintah ini sungguh unik, tidak ada satu perintah pun yang sebelum 
memerintahkannya, Yang Maha Kuasa menyampaikan bahwa Dia pun ikut melakukan, 
bahkan telah telah melakukan payang diperintahkannya itu, tidak ada satu yang demikian 
kecuali bershalawat atas Nabi Muhammad
13
. Para ulama’ membahas hukum 
melaksanakan perintah Allah ini, minimal semua ulama menyatakan bahwa semakin 
banyak bershalawat semakin baik.
14
 
Ayat ini menjelaskan tentang adab kesopanan yang harus dilakukan seorang 
hamba Allah kepada kekasih-Nya, Muhammad S.A.W.  Adapun makna sholawat selain 
sebagai penghormatan yaitu berarti memberikan pujian, rahmat, dan ampunan untuk Nabi 
Muhammad, Ibnu Mandzur menjelaskan dalam bukunya, Lisan al-Arab sholawat atas 
nabi itu dapar berasal dari tiga macamyaitu Allah, malaikat, dan manusia sebagaimana 
dikemukakan dalam ayat di atas. 
                                                          
13
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati) hal. 
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Adapun keutamaan bersholawat atas Nabi Muhammad adalah pertama 
mendapatkan syafa’at, mendapat pahala yang berlipat ganda, dan dimudahkan oleh Allah 
dalam segala urusan baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam kesenian jarnan l-Da’watul Khoiroh pemaknaan surah al-Ahzab ayat 56 ini 
dipahami dan digunakan sebagai syi’ar atau mediadakwah untuk mengajak masyarakat 
sekitar memenuhi perintah Allah berupa bersholawat atas nabi Muhammad, dakwah 
melalui pertunjukan seni adalah metode dakwah yang dipilih oleh mereka sebagai upaya 





























Kesenian jaranan merupakan salah satu kesenian yang berada di daerah jawa 
khususnya Jawa Timur. Kesenian ini sudah ada sejak jaman sebelum kemerdekaan dan 
kini hampir di setiap kabupaten atau daerah memiliki beberapa kelompok kesenian 
jaranan. 
Di Kabupaten Jember, tepatnya di lingkungan Kedawung Lor terdapat sebuah 
komunitas kesenian jaranan bernama al-Da’watul Khoiroh, yang dintara tujuannya selain 
melestrikan kesenian dan kebudayaan warisan leluhur, juga sebagi metode dakwah atau 
syi’ar yang dimaksudkan untuk mengajak msyarakat sekitar kepada kebaikan, mengubah 
perlahan pola hidup para pemuda yang mabuk-mabukan dan tidak pernah sholat serta 
tidak kenal masjid, dan juga membumikan sholawat. Membumikan sholawat ini 
merupakan tujuan yang dihasilkan dari penerapan surah al-Ahzab ayat 56 yang berisi 
tentang bersholawat atas nabi Muhammad sebagai salah satu yang dinilai ibadah, tidak 
hanya manusia, bahkan Allah juga memerintahkan malaikat dan Dia sudah lebih dahulu 
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